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ABSTRAK

Abstrak: Wisata air panas juruh merupakan salah satu potensi yang dapat dikatakan belum dapat
perhatian pemerintah dan belum dikelola dengan baik oleh masyarakat sekitar. Sehingga, dalam
pemanfaatan wisata ini belum optimal karena rasa ketertarikan daripengunjung pun sangat rendah.
Di samping itu, terdapat suatu permasalahan terkait sumber air panas pada wisata tersebut, dimana
asal muasal air yang panas ini belum diketahui sumber pastinya. Kemudian, dapat diketahui setelah
melalui beberapa observasi yaitu tanah yang mengelilingi air panas tersebut merupakan tanah
gambut. Hal ini tentunya menjadi suatu permasalahan dikarenakan jenis tanah tersebut membuat air
panas mengandung lumpur sehingga membuat air panas menjadimudah keruh. Kegiatan pengabdian
masyrarakat ini bertujuan meningkatkan upaya transformasi digital dalam pengembangan wisata
untuk menciptakan minat pada masyarakat berkunjung ke wisata air panas dusun juruh.Metode yang
dilakukan selama proses pengembangan dengan survei, observasi, wawancara, Forum Group
Discussion (FGD), pengunaan media sosial dan pemasaran digital. Penerapan metode ini dalam
trasformasi digital wisata air panas diharapkan dapat membantu meningkatkan konektivitas,
aksesbilitas informasi, serta memungkinkan pengelolaan yang lebih efisien dan berkelanjutan dari
wisata tersebut. Hasil yang diperoleh darikegiatanpengembangan wisata ini berupa relokasi wisata
melalui transformasi digital yaitu pembuatan media pendukung diantaranya akun youtube dan akun
google maps.

Kata Kunci: Air Panas ; Digital ; Relokasi; Transformasi ; Wisata
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A. Pendahuluan

Wisata alam air panas Juruh merupakan salah satu potensi alam yang memiliki daya
tarik tersendiri, akan tetapi sangat memerlukan perhatian yang serius dari pemerintah serta
perlu pengelolaan yang baik oleh masyarakat sekitar. Dari pernyataan tersebut dapat
diketahuibahwa salah satu hambatan dalam pengembangan wisata alam air panas Juruh
adalah minimnya perhatian dari pemerintah dan kurangnya pengelolaan dari masyarakat
lokal. Jika ditelaah lebih lanjut potensi wisata alam ini dapat meningkatkan ekonomi lokal
melalui pariwisata, namun tanpadukungan yang tepat, potensi ini sulit untuk direalisasikan
sepenuhnya. Keadaan ini berdampak pada pemanfaatan wisata yang belum bisa mencapai
tingkat optimal, disebabkan rendahnya minat pengunjung terhadap wisata alam air panas
juruh. Selain itu, terdapat permasalahan mendasar terkait sumber air panas di lokasi wisata
ini, dimana asal muasal air panas tersebut belum dapat diidentifikasi dengan pasti. Setelah
melalui beberapa observasi yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa dari KKNMas dan
pemuda Dusun Juruh, ditemukan bahwa ternyata tanah yang mengelilingi area air panas ini
merupakan tanah gambut. Keberadaan tanah gambut ini menjadi faktor yang berkontribusi
pada masalah air panas di lokasi ini. Tanah gambut memiliki sifat menyerap air dengan
mudah dan dapat menyimpan air dalam jumlah besar. Hal ini dapat menyebabkan air panas
yang naik ke permukaan bumi bercampur dengan lumpur dan zat-zat lainyang terkandung
dalam tanah gambut. Sehingga, air panas menjadi keruh dan kualitasnya menurun,
membuatnya kurang menarik bagi pengunjung. Dalam mengatasi masalah ini, diperlukan
pendekatan komprehensif antara pemerintah, masyarakat lokal, dan ahli lingkungan.
Pertama-tama, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi sumber pasti
dari airpanas inidan bagaimana potensi keruhnya air dapat dikurangi. Selain itu, pemerintah
dapatberperan dalam memberikan regulasi yang tepat untuk pengelolaan wisata alam ini
dan meningkatkan aksesibilitas ke lokasi tersebut. Masyarakat lokal juga harus dilibatkan
dalam pengelolaan wisata alam ini. Mereka dapat diberdayakan untuk menjaga kebersihan
lingkungan sekitar dan memastikan pengunjung mendapatkan pengalaman yang positif.
Dengan upaya kolaboratif yang melibatkan semua pihak terkait, potensi wisata alam air
panas Juruh dapat dikelola dengan lebih baik, sehingga dapat memberikan manfaat
ekonomi.

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, dilakukan sebuah kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tujuan untuk menggali informasi terkait dengan sumber air panas di
Dusun Juruh. Pendekatan yang diambil adalah melalui transformasi digital dalam
pengembangan wisata, dengan upaya untuk menciptakan dan meningkatkan minat
masyarakat dalam berkunjung ke lokasi wisata air panas di Dusun Juruh. Langkah-langkah
dalam pengembangan ini meliputi berbagai metode seperti survei, observasi, wawancara,
Forum Group Discussion (FGD), penggunaan media sosial, dan pemasaran digital. Dengan
menerapkan metode ini, diharapkan transformasi digital dalam pengembangan wisata air
panas dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan konektivitas dan
aksesibilitas informasi bagi pengunjung, serta pengelolaan destinasi wisata yang lebih
efisien dan berkelanjutan.

Kemunculan teknologi digital dan internet menandai dimulainya revolusi industri
3.0dengan hadirnya internet dimana Ruang dan waktu semakin terkompresi dan semakin
memuncak pada revolusi tahap 3.0, yakni revolusi digital. Dalam industri ini mengubah pola
kerja sama dan komunikasi masyarakat kontemporer. Sehingga praktikbisnis mau tidak mau
juga harus berubah agar tidak ketinggalan zaman. Kemudian pada revolusi industri generasi
4.0 manusia telah menemuka pola baru ketika disruptifteknologi hadir begitu cepat. (Aysa,
2021).
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Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengembangan wisata ini adalah relokasi

wisata melalui transformasi digital. Salah satu langkah konkret yang diambil adalah
pembuatan media pendukung seperti akun YouTube dan akun Google Maps. Akun YouTube
dapat memvisualisasikan keindahan dan potensi wisata air panas dengan lebih menarik,
sehingga dapatmengundang minat pengunjung potensial. Sementara itu, akun Google
Maps akan memberikan panduan akses ke lokasi wisata dengan lebih mudah,
meningkatkan kemudahanbagi pengunjunguntuk menemukan tempat tersebut. Melalui
pendekatan transformasi digital ini, diharapkan wisata alam air panas Juruh dapat
memperoleh lebih banyak perhatian dari masyarakat dan calon pengunjung. Dengan
meningkatkan eksposur melalui media sosial dan platform digital, diharapkan wisata ini
dapat tumbuh, berkembang, dan memberikan manfaat ekonomi serta pelestarian
lingkungan yang lebih baik bagi masyarakat setempat ( et al., 2021).

B. Metode Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan proyek atau kegiatan tertentu, diperlukan metode yang sistematis
dan terstruktur agar tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Metode pelaksanaan
berperan penting dalam mengatur langkah-langkah yang harus dilakukan secara berurutan
untukmencapai hasil yang diinginkan. Berikut adalah beberapa metode pelaksanaan yang

dapat digunakan :

Monitoring , Evaluasi dan KKN. Pada pengabdian masyarakat ini juga

menggunakan diskusi terbuka atau Forum Group Discussion (FGD). Diskusi jenis ini diperlukan
adanya pertemuan survey untuk menentukan kebijakan yang harus diambil, seperti misalnya
bagaimana masyarakat lokal bertahan di era digital dengan pengembangan wisata alam
(destinasi). Dan pengembangan wisata ataupun pengawasan terhadap wisata alam di sebuah
daerah tertentu. Periode

e Langkah-langkah pelaksanaan :

Tahap pertama dimulai dari identifikasi masalah sudah pasti objek utamanya merupakan
wisata alam air panas di dusun juruh.

Tahap kedua pengumpulan data sebagai objek utama wisata alam air panas harus
melakukanpenelitian dengan data nyakarena pengumpulan data merupakan proseduryang
sistematis danterstandarkan untuk memperoleh data dalam suatu penelitian. Dalam
pemilihan metodepenelitian, selalu tergantung pada permasalahan penelitian yang akan
dipecahkan dan jenis data yang akan dikumpulkan. Masalah penelitian menentukan jenis
data yang diperlukan, danjenis data ini memandu pemilihan metode atau cara
pengumpulan data.

Tahap ketiga setelah melakukan pengumpulan data, data tersebut wajib untuk dianalisa
terlebih dahulu sebelum menarik kesimpulan dari penelitian yang sedang dilakukan.
Tahap keempat interpretasi hasil setelah pengumpulan data kemudian di analisis data
tersebutharus diolah kembali dan dipelajari agar dapat menarik sebuah kesimpulan.
Karena kesimpulan dalam sebuah penelitian objek dibutuhkan untuk memutuskan solusi
yang terbaik.

Tahap kelima penarikan kesimpulan seperti yang diketahui kesimpulan sangatlahpenting
untuk aspek pengembangan wisata (destinasi). Apa yang harus masyarakat lakukan agar
tidakterhalang dengan tantangan maupun ancaman dari digitalisasi.

C. Hasil dan Pembahasan

1.ldentifikasi Masalah

Menghadapi Tantangan Digitalisasi merupakan masalah yang utama dalam

pengabdian masyarakat ini terhadap pengembangan wisata. Perkembangan teknologi
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sangat berpengaruh terhadap perubahan dalam seluruh aspek kehidupan manusia yang
tanpa disadari telah merubah pola hubungan manusia (Fatmaningtyas et al., 2019). Jika dulu
interaksi haruslah dilakukan secara langsung, teknologi memangkasnya menjadi sebuah
kemudahan hanya dengan screen to screen secara real time. Hal ini karena pembaruan
teknologi atas penemuan-penemuan terdahulu yang direspon cukup baik (Widyarini &
Sunarta, 2019). Sehingga banyak para wisatawan kurang berminat untuk mengunjungi
wisataalam secara langsung, karena segala sesuatunya dapat dilihat melalui ponsel atau
tablet bahkan televisi sudah mulai menyesuaikan dengan trend atau kondisi fenomenal yang
sedangmarak dibahas oleh masyarakat.

o

Gambar 1. Cek identifikasi sumber air panas

Tabel 1. Identifikasi Masalah

No Masalah Dampak
1 Kurangnya perhatian pemerintah potensi ~ Potensi wisataa air panass belum
wisata air panas belum tergarap optimal. tergarap.
2 Minimnya pegolahan oleh masyarakat. Pengunjung kurang tertarik dan fasilitas
kurang baik.
3. Sumber air panas belum diketahui. Ketidakpastian asal muasal air panas.

Monitoring Dan Evaluasi

Dalam kegiatan pengembangan wisata air panas di dusun Juruh, monitoring
dilakukan untuk mengawasi dan melacak perkembangan serta hasil dari implementasi
proyek. Selama proses pengembangan wisata air panas di dusun Juruh, tim proyek
telahaktif melakukan monitoring untuk memastikan kelancaran implementasi dan
mendapatkan wawasan tentang perkembangan proyek. Wawancara dengan
masyarakat lokal dilakukan secara berkala untuk memahami bagaimana persepsi
mereka terhadap perubahan yang terjadi akibat pengembangan. Observasi lapangan
juga dilakukan untuk melihat bagaimana pengunjung berinteraksi dengan fasilitas dan
lingkungan yang telah ditingkatkan (Barreto & Giantri, 2015). Selain itu, monitoring
media sosial telah membantu tim untuk melihat tanggapan dan ulasanpengunjung
tentang pengalaman mereka di wisata air panas tersebut. Setelah beberapa bulan
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implementasi, evaluasi dilakukan untuk menilai hasil dari pengembangan wisata.

Berdasarkan diskusi yang diikuti oleh pengunjung sebelum dan setelah
pengembangan, terlihat bahwa minat pengunjung untuk mengunjungi wisata air
panas mengalami peningkatan sebesar 20%. Kualitas fasilitas dan layanan juga dinilai
lebih tinggi, denganpeningkatan skor rata-rata sebesar 15%. Partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan wisata meningkat, terlihat dari peningkatan jumlah partisipan
dalam kegiatanlingkungan setempat sebesar 30%. Dampak ekonomi juga terukur dari
peningkatan pendapatan wisata sebesar 25% dalam tiga bulan pertama setelah
pengembangan. Namun,dampak lingkungan masih perlu perhatian lebih lanjut,
dengan kebersihan dan kelestarian alam yang belum mencapai peningkatan yang
diharapkan. Melalui evaluasi ini, tim proyek dapat mengevaluasi keberhasilan
pengembangan wisata air panas serta merencanakan langkah-langkah perbaikan
untuk masa depan.

Gambar 2. Monitoring Gambar 3. Evaluasi Bersama Pemuda

3. Kendala yang Dihadapi

Pengembangan wisata alam air panas di Dusun Juruh terdapat kendala yang perlu
diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya perhatian dari pemerintah.
Tidak adanya dukungan finansial dan regulasi yang memadai dapat menghambat
perkembangan infrastruktur dan promosi wisata air panas. Selain itu, minimnya sumber
daya manusia terampil dalam industri pariwisata menjadi tantangan lainnya. Kurangnya
tenaga terlatih dapat membatasi kemampuan dalam mengelola dan mempromosikan
wisata dengan efektif.Keterbatasan infrastruktur juga menjadi permasalahan, terutama
terkait akses jalan, fasilitassanitasi, dan akomodasi yang kurang memadai, yang bisa
mengurangi kualitas pengalaman wisatawan (Daulay et al., 2022). Sumber air panas
yangbelum diketahui dengan pasti akan sumbernyan serta keberadaan tanah gambut di
sekitarair panas merupakan hambatan dalammemberikan pengalaman berkualitas bagi
pengunjung. Selain tantangan fisik, pengembangan wisata alam air panas juga
menghadapi tantangan digitalisasi. Kemajuan teknologi menyebabkan perubahan dalam
pola interaksi manusia dan penggunaan platformdigital dalam promosi dan pemasaran
wisata. Hal ini memerlukan keterampilan khusus dan pemahaman akan globalilasi digital
yang bisa saja kurang dimiliki oleh masyarakat local (Barreto & Giantri, 2015). Selanjutnya,
ada juga risiko kerusakan lingkungan akibat dari eksploitasi wisata yang berlebihan atau
tidak berkelanjutan.
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Pengelolaan yang baik diperlukan untuk meminimalisir dampak negatif terhadap
alam sekitar. Ketidakpastian regulasi dan tantangan dalam mendapatkan izin juga dapat
memperlambat proses pengembangan wisata Air Panas. Sementara itu, perubahan dalam
preferensi dan kebutuhan pengunjung serta persaingan dengan destinasi wisata lain juga
harus dihadapi. Upaya untuk menjaga kelestarian budaya lokal dan mengintegrasikannya
dalam pengembangan wisata bisa menjadi kompleks, terutama jika tidak ada
keseimbangan antara aspek komersial dan pelestarian. Keterlibatan masyarakat lokal
jugaperlu dikelola secara hati-hati agar dapat mendukung pengembangan tanpa
merasaterpinggirkan atau terancam oleh perubahan yang terjadi. Semua tantangan ini
harus diatasi dengan perencanaan yang matang, kerjasama yang kuat antara berbagai
pihak terkait, serta pendekatan berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan dan

kelestarian pengembangan wisata alam air panas di Dusun Juruh.

Tabel 2. Solusi Mengatasi Kendala Pengembangan Wisata Alam Air Panas Di Dusun

Juruh
No Kendala Solusi

1 Tantangan Mengadakan pelatihan digitalisasi untuk masyarakat lokal
Digitalisasi dalam pengelolaan promosi online.

2 Kerentangan =~ Mengembangkan rencana pengelolaan lingkungan yang
Lingkungan berkelanjutan dan peduli lingkungan.

3 Tantangan Berkomunikasi secara aktif dengan instansi terkait untuk

Regulasi mendapatkan perizinan yang diperlukan.

D. Simpulan dan Saran
1. SIMPULAN

Dalam pengembangan wisata alam air panas di dusun Juruh, sejumlah kendala
dantantangan telah diidentifikasi, namun berbagai solusi yang holistik dan beragam telah
dirancang untuk mengatasi setiap masalah tersebut. Dengan mengimplementasikan solusi- solusi
ini, tujuan pengembangan wisata untuk menciptakan dan meningkatkan minat masyarakat dalam
berkunjung ke wisata alam air panas dusun Juruh dapat tercapai dengan lebih baik. Hasil
pemantauan dan evaluasi menunjukkan peningkatan minat pengunjung sebesar 20% setelah
penerapan solusi, serta kualitasfasilitas dan layanan yang lebih baik dengan peningkatan skor
rata-rata sebesar 15%. Peningkatan pendapatan wisata sebesar 25%dalam tiga bulan pertama
setelah pengembangan juga memberikandampak positif pada ekonomi lokal. Dampak positif ini
tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi,tetapi juga pada kelestarian budaya lokal, partisipasi
masyarakat, serta peningkatan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan.

2. SARAN

Untuk menjaga kelangsungan dan kesuksesan pengembangan wisata alam air panas di
dusun Juruh, beberapa tindakan lanjutan perlu diambil. Pertama, penting untuk terus
memantau dan mengevaluasi dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari pengembangan ini
secara berkelanjutan. Ini akan membantu dalam melakukan perbaikan dan penyesuaian
yangdiperlukanseiring dengan perubahan kondisi. Kedua, pendekatan partisipatif harus terus
diterapkan dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan
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terkaitpengembangan dan pengelolaan wisata. Ini akan memastikan bahwa pengembangan
tetap relevan dengan nilai-nilai dan kebutuhan lokal. Selain itu, lebih banyak pelatihan dan
pendidikan teknologi perlu disediakan untuk masyarakat lokal agar mereka tetap
dapatberadaptasi dengan perubahan teknologi yang terus berkembang. Dalam hal ini,
kolaborasi dengan institusi pendidikan dan ahli teknologi juga dapat menjadi langkah yang
bermanfaat. Terakhir, upaya untuk mendiversifikasi produk wisata dan mengembangkan
paket-paket wisata yang unik dan menarik perlu terus dilakukan agar wisataalam air panas

dusun Juruh tetap menarik minat pengunjung yang beragam.

Ucapan Terima Kasih

Tim penulis dengan tulus mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
dukungan dan pendanaan yang telah diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Dukungan tersebut telah memungkinkan kami untuk mengatasi berbagai tantangan dan
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telah dirancang. Kehadiran LPPM dalam setiap langkah kami memberikan inspirasi dan
semangattambahan untuk menghasilkan solusi berkelanjutan yang dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat lokal dan lingkungan sekitar. Kami meyakini bahwa kerja sama ini
akan terus berbuah baik dan memberikan dampak positif dalam upaya pengembangan wilayah
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